IV. KEADAAN UMUM DAERAH

A. Letak Geografis
Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di |
Propinsi Yogyakarta. Batas-batas wilayah Kabupaten Bantul adalah sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul, di sebelah utara berbatasan dengan
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, di sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Kulon Progo, dan di sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra -
Indonesia,

Salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul yang merupakan sentra
produksi bawang merah lahan pantai adalah Kecamatan Sanden. Kecamatan
Sanden berada di wilayah bagian selatan Kabupaten Bantul yang mempunyai
hatas administratif sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pandak

2. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Srandakan

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kretek

Wilayah Kecamatan Sanden berupa daerah dataran rendah (0-15 meter di
atas permukaan laut) yang sebagian wilayahnya berbatasan langsung dengan
pantai. Ibukota Kecamatannya berada pada ketinggian 10 meter diatas permukaan

laut. Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Bantul
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rendah di daerah tropis dengan cuaca panas sebagai ciri khasnya. Suhu tertinggi
yang tercatat di Kecamatan Sanden adalah 30 °C dengan suhu terendah 20 °C.
Bentangan wilayah di Kecamatan Sanden 100 % berupa daerah yang datar sampai
berombak. Kecamatan ini juga dilalui oleh dua sungai yaitu Sungai Winongo

Kecil dan Sungai Opak. Dua sungai tersebut melalui Desa Srigading,

Luas wilayah Kecamatan Sanden sebesar 23,16 km? (4,57 persen dari total

luas Kabupaten Bantul). Kecamatan Sanden terdiri dari 4 desa yaitu:

1. Desa Gadingsari : 8,12 km?
2. Desa Gadingharjo : 3,08 km?
3. Desa Srigading  : 7,58 km?

4. Desa Murtigading : 4,38 km®

B. Keadaan Penduduk
1. Jumlah Penduduk Menurut Umur

Keadaan penduduk suatu daerah mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perkembangan daerah tersebut. Mengetahui umur penduduk suatu daerah
dimaksudkan untuk mengetahui banyaknya usia produktif. Jika suatu daerah
mempunyai penduduk usia produktif lebih besar dari usia non produktif, maka
daerah tersebut akan lebih cepat mengalami kemajuan karena memiliki tenaga

kerja untuk membangun daerahnya akan semakin besar.

Semakin banyak usia produktif maka kemungkinan pekerjaan usahatani
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produksi pertanian yang berakibat semakin tinggi pendapatan usahatani.
Berdasarkan umur, ukuran usia produktif antara 15 — 59 tahun, sedangkan usia’
non produktif antara 0 — 14 tahun dan usia 60 tahun keatas. Jumlah penduduk

menurut umur di Kecamatan Sanden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di ' Kecamatan

Sanden Tahun 2012
Kelompok Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
0-14 10.431 28,37
15-59 21.969 59,75
>60 : 4.368 : - 11,88

Jumlah 36.768. 100
Monografi Kecamatan Sanden 2012. -

Berdasarkan tabel dapat diketahui jumlah penduduk di Kecamatan Sanden.
adalah 36.768 jiwa. Dari tabel juga dapat diketahui jumlah penduduk usia
produktif yaitu 15-59 tahun sebanyak 21.969 jiwa dan penduduk non produktif
)}aitu 0-14 tahun dan >60 tahun sebanyak 14'.799 jiv'va. Dengan del}likian 'dapat
dihitung Rasio Beban Tanggungan (Burdance Dependency Ratio) yaitu
perbandingan jumlah penduduk non produktif dengan jumiah penduduk produktif

sebagai berikut:

Jumlah penduduk nonproduktif
BDR = . 100 %
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Dari hasil perhitungan DBR diperoleh angka ketergantungan sebesar

67,36% yang berarti setiap 100 orang penduduk usia produktif menanggung 67
rang usia non produktif. Nilai angka ketergantungan sebesar 67 ini dapat
dikategorikan dalam ketergantungan sedang, jika dilihat dari kategori .angka
ketergantungan yaitu: 1. Angka Beban Tanggungan Tinggi : > 70, 2. Angka
Beban Tanggungan Sedang : 51 — 69, 3. Angka Beban Tanggungan Rendah : <.

50. (http://grobogan.go.id)

2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

i’endidikan merupakan hal yang sangat penting peranannya bagi
kehidupan setiap orang, karena pendidikan dapat memberikan atau meningkatkan
pola pikir seseorang dan wawasan berpikir yang lebih luas. Dengan pendidikan,
maka sescorang dapat berpikir lebih maju untuk dapat membangun masa .

depannya sendiri, orang lain maupun lingkungannya.

Keadaan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat pada
suatu daerah menunjukkan keadaan sosial penduduknya dan tingkat kemajuan
pembangunan pada daerah yang bersangkutan. Tingkat pendidikan disuatu daerah
sangat diperlukan dalam rangka penerapan kebijakan pemerintah yang

disesuaikan dengan keadaan daerah.

Dalam dunia pertanian keberhasilan petani dalam adopsi teknologi juga

sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan penduduk setempat. Apabila tingkat
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rendah, Tingkat pendidikan di Kecamatan Sanden dapat dilihat pada tabel 5

berikut:

Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan di Kecamatan Sanden Tahun

2012
Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
Bélum sekolah 3.845 . . . 10,46,
Tidak tamat sekolah 697 , 1,90
Tamat SD/sederajat 9.236 25,12
Tamat SLTP/sederajat 10.279 27,96
Tamat SLTA/sederajat 11.009 ! 29,94
Tamat D1 _ 135 0,37
Tamat D2 40 0,11
'Tamat D3 399 1,09
Tamat S1 375 1,02
Tamat S2 18 0,05
Buta huruf 735 4 1,98
Jumlah 36.768 100,00

Monografi Kecamatan Sanden 2012.

Dari tabel.4 dapat diketahui bahwa penduduk di Kecamatan Sanden,
meskipun masih ada penduduk yang buta huruf sebanyak 1,98%, namun disisi
lain persentase tingkat pendidikan sebesar 29,94% adalah penduduk yang sudah
ddpat melaksanakan tingkat pendidikan sampai tamat SLTA sederajat. Bahkan
ada yang sudah mampu meneruskan ke jenjang perguruan tinggi walaupun

persentasenya sangat kecil yaitu 1,02% tamat S1 dan 0,05% tamat S2.

3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Struktur penduduk menurut mata pencaharian merupakan jenis lapangan
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besar bermata pencaharian pokok sebagai petani. Namun ada juga yang bermata -
pencaharian sebagai pegawai, pedagang, pengusaha, dan buruh. Jumlah penduduk

menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun 2012.

Mata Pencaharian " Jumlah (Jiwa) Persentasi (%)
Petani Pemilik Tanah . 5.926 ' 25,44
Petani Penggarap Tanah 4.405 18,91
Petani Penggarap/Penyakap 1.823 7,83
Buruh Tani 2.095 . ' . 9,01
Nelayan _ 30 0,13
Pengusaha Sedang/Besar 3 0,01
Pengrajin/Industri Kecil 487 2,09
Buruh Industri 10 0,04
Buruh Bangunan 561 2,41
Pedagang 834 . 3,58
Pegangkutan 101 - 0,43
Pegawai Negeri Sipil 1.510 6,48
ABRI 176 0,76
Pensiunan (Pegawai Negeri/ABRI) 369 1,58
Peternak 4.961 21,30
Jumlah | ' ' 23.291 ' 100,00

Monografi Kecamatan Sanden 2012.

‘Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk -
Kecamatan Sanden memiliki mata pencaharian sebagai Petani, baik itu petani
pemilik lahan sebesar 25,44%, petani penggarap tanah sebesar 18,91% dan petant
penyakap sebesar 7,83%. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan
Sanden masih mengandalkan sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Terlihat juga bahwa mata pencaharian terbanyak kedua adalah buruh
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Mata pencaharian lain selain dibidang pertanian sangat bervariasi antara
lain menjadi pengusaha, pengrajin, buruh industri, buruh bangunan, pedagang,
pegawai, dan peternak, artinya penduduk di Kecamatan Sanden memiliki banyak
pilihan untuk menentukan mata pencaharian yang sesuai untuk mereka dan hal ini
tentu saja berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian di kecamatan

tersebut.

'f‘i

C. Keadaan Perekonomian

1. Lembaga Perekonomian

Perkembangan perekonomian dalam suatu daerah mutlak didukung oleh
keberadaan sarana dan prasarana perekonomian, khususnya sarana dan prasarana
perekonomian untuk membantu berkembangnya- sektor ‘pertanian yang menjadi
tulang punggung di Kecamatan Sanden. émana—sarana tersell)ut Ianta..ra lain .dap'at
bBerupa lembaga perbankan seperti bank perkredltan rakyat atau unit simpan
pinjam. Selain itu juga tempat-tempat yang dapat d1gunakan untuk bertransak51
seperti toko, warung, pasar, dan sebagainya, sehingga perputaran uang dapat
terlaksana dengan baik yang berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian
di Kecamatan Sanden khususnya sektor pertanian. Dengan tersedianya sarana-

sarana tersebut petani dapat dengan mudah melakukan transaksi untuk menjual
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Adapun jumlah lembaga perekonomian yang terdapat di Kecamatan

Sanden dapat dilibat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Jumlah Lembaga Perekonomian di kecamatan sanden Tahun 2012.

Lembaga Jumlah Persentase (%)
Koperasi 14 5,04
Pasar Umum , 4 1,44
| Toko , _ 92 . ' 33,09
Kios 21 7,55
Warung 141 50,72
Bank 6 2,16
Jumlah 278 100,00

Monografi Kecamatan sanden 2012.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa lembaga penunjang perekonomian
yang ada di Kecamatan Sanden cukup lengkap dan memadai untuk mendukung
perkembangan perekonomian. Adanya koperasi dan bank memungkinkan
penduduk menggunakan jasa simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan menabung. kelebihan uang mereka. Se;lain itl|l denge;n ter’sédianya toko
maupun warung, ini dapat mempermudah menjual hasil panen dan mendapatkan

kebutuhan sehari-hari.

2. Lembaga Pendidikan
Sarana yang paling penting dalam segala aspek yaitu sarana pendidikan.
Sarana pendidikan adalah tempat dimana penduduk mengenyam pendidikan untuk

meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat memajukan daerahnya. Terdapat
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Tabel 8. Jumlah Lembaga Pendidikan di Kecamatan Sanden.

Lembaga Jumlah
TK 24
SD 21
SLTP 5
SLTA 1
SMK 1
SLB ‘ ' o1
PT -
Jumlah : 53

Monografi Kecamatan Sanden 2012.,

Dari tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa di Kecamatan Sanden lembaga
penunjang pendidikannya sudah cukup tersedia, sehingga dapat lebih

meningkatkan pengetahuan dan pendidikan masyarakat di Kecamatan Sanden.

3. Sarana Transportasi dan Komunikasi .
Keadaan sarana perhubungan merupakan 'bagialn yang penting dalam
berlangsungnya komunikasi bagi masyarakat di Kecamatan Sanden dengan .

masyarakat di luar Kecamatan Sanden. Adapun jumlah sarana transportasi dan
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Tabel 9. Sarana Transportasi dan Komunikasi di Kecamatan Sanden Tahun 2012,

Sarana Transportasi dan Komunikasi Jumlah (buah)
A. Sarana Transportasi
Sepeda 18.022
Motor 6.450
Mobi! 116
Truk 44
Bus Umum 47 -
B. Sarana Komunikasi
Telepon Umum 8
Kantor Pos . : , 1
Radio Penduduk 3555

Monografi Kecamatan Sanden 2012.

‘Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sarana transportasi dan -
komunikasi suda cukup tersedi, sehingga dapat menunjang dan memperlancar
dalam kegiatan usahatani. Masyarakat juga dapat dengan mudah  untuk
mendapatkan sarana produksi pertanian dan juga dalam pemasaran produk

pertaniannya.

D. Keadaan Pertanian
1. Penggunaan Lahan

Lahan merupakan salah satu faktor yang. mempengaruhi keberhasilan
usahatani, karena lahan merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya suatu
tanaman. Penggunaan lahan di Kecamatan Sanden terdiri atas tanah sawah, tanah

kering, tanah basah, tanah keperluan fasilitas umum, tanah pasir. Luas
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Tabel 10. Penggunaan Lahan di Kecamatan Sanden.

Pengeunaan Lahan Luas (ha)
Tanah Sawah:

Sawah irigasi setengah teknis 425,2585

Sawah irigasi sederhana : . : 496,9165

Sawah tadah hujan 31,6350
Tanah Kering:

Pekarangan/bangunan: ' v 792,0500 ¢

Tegal/kebun 190,3000
Tanah Basah:

Tambak . , , : , . 41,8500

Balong/empang/kolam 36,8500
Tanah Keperluan Fasilitas Umum 46,9500
L.ain-lain (tanah tandus, pasir) - o - 254,1390

Monografi Kecamatan Sanden 2012.

Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa sebagian besar penggunaan tanah di
Kecamatan Sanden adalah tanah sawah yaitu sebesar 953,81 ha dan tanah kering
sebesar 982,35 ha. Selain itu di Kecamatan sanden juga terdapat tanah basah yang
dimanfaatkan sébagai tambak sebesar 41,85 ha dan balong/empang/Kolam sebesar
36,85 ha. Selain lahan sawah sebagai lahan pertanian, di Kecamatan sanden juga
memanfaatkan lahan pantai sebagai lahan pertanian, dengan luas lahan pantai
sebesar 254,139 ha. Sebagian besar penduduk Kecamatan sanden memanfaatkan -

lahan pantai untuk budidaya tanaman bawang merah dan cabai.

2. Produksi Pertanian
Komoditas pertanian yang diusahakan di Kecamatan Sanden yaitu
tanaman pangan dan holtikultura. Tanaman pangan diusahakan petani karena

merupakan bahan kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
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holtikultura yang bisa dijual untuk menambah penghasilan keluarga dan bisa
untuk dikonsumsi sendiri. Luas dan produksi masing-masing tanaman dapat

dilihat pada tabel 11 berikut:

Tabel 11. Luas dan Produksi Tanaman Pangan dan Holtikultura di Kecamatan

Sanden.
Luas Luas Yang Rata-rata Jumlah
J‘enis Tanaman Tanaman .Dipanen Produksi - Produksi
(Ha) (Ha) (Xw/Ha) (Ton)
Padi Sawah 1.820 1.601 84,5 13.528,45
. Badi Gogo L - L - - -
Jagung 129 129 63,2 -
etela Pohon ' - - ' - -
etela Rambat 18 * - 16 324 C -
ﬁacmg Tanah 5 5 11 ' -
edelai 81 - - -
awang Merah , 335 , 335 130 4.355
Buah-buahan 6.818 btg 3.397 btg C - 67,9
Cabe 117 117 60 702

Monografi Kecamatan Sanden 2012.

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa produksi tanaman yang paling
inggi terdapat pada tanaman padi sawah yaitu sebesar 13.528,45 ton. Hal ini
likarenakan sebagian besar penduduk di Kecamatan Sanden berprofesi sebagai

petani lahan sawah. Selain itu pada sektor hortikultura dapat diketahui bahwa
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3.| Usahatani Bawang Merah di Kecamatan Sanden
Tanaman bawang merah banyak diusahakan di Kecamatan Sanden dengan
luas panen 612 Ha dan produksi 77.633 Kw. Data laporan luas panen tanaman

bawang merah pada tahun 2011 adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Luas Panen dan Produksi Tanarnan Bawang Merah d1 Kecamatan

Sanden.
Desa Luas Panen (ha) Produksi (kw)
Gadingsari 74 6.651
Gadingharjo : 146 17.292
Stigading 364 51.151
urtigading : 28 : 2.539
‘Kecamatan L 612 ' + 77.633

Sﬁmber BPS. Kecamatan Sanden Dalam Angka 2012.

Berdasarkan tabel 12 luas panen bawang merah di Kecamatan Sanden
tefbesar berada pada Desa Srigading yaitu 364 ha. Produksi terbesar juga terdapat

di Desa Srigading yaitu sebesar 51.151 kw.

4, Budidaya Tanaman Bawang Merah

Persiapan Lahan

)

Persiapan lahan untuk budidaya bawang merah dilakukan oleh petani

dimulai dari pengolahan lahan yang meliputi pencangkulan tanah yang bertujuan

fur

ntuk menggemburkan dan mengurangi perturnbuhan gulma. Kemudian dibuat

o

edengan dengan ukuran lebar 80-100 cm, dengan cara menggali lahan sedalam

15 cm, bedengan menyesuaikan tergantung luas lahan. Buat jarak antar bedengan
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upuk kandang scbanyak 40 ton/ha, tambahkan pupuk SP-36 sebanyak 100 Kg/ha

sebagai pupuk dasar.

sebelum penanaman dimulai. Kemudian buatlah lubang

Penanaman

Setelah bedengan selesai diBuat, siramlah Bedengzin denéan air bersih

tanam dan benamkan

umbi bawang merah dalam lubang tanam dengan posisi tegak dan agak ditekan

sedikit kebawah hingga ujung umbi rata dengan permukaan tanah. Setelah itu

tutup bedengan yang telah ditanami dengan mulsa jerami untuk menjaga

kelembaban pada siang hari.

Pemupukan

Selain pupuk dasar perlu dilakukan pemupukaﬁ susulan. Pupuk ZA

diberikan 3 kali masing-masing pada umur 12 hari, 23 hari dan 35 hari setelah

tanam dengan dosis 300 kg/ha. Pupuk KCI diberikan 1 kali pada umur 12 hari

d.

seﬂelah tanam dengan dosis 100 kg/ha.

Penyiraman-

Setelah penanaman dilakukan, usahakan agar tanah lembab sampai sampai

unmur 50 hari dengan melakukan penyiraman pagi dan sore secara rutin. Air yang

dipergunakan untuk penyiraman adalah air yang tidak mengandung racun dan

tidak berasal dari saluran pembuangan limbah industri yang dapat membahayakan
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e. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan petani pada tanaman bawang merah lahan
pantai di Kecamatan Sanden meliputi penyiangan dan pencabutan gulma,
pengendalian hama penyakit dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.
f.{ Paneln

Bawang merah dapat dipanen pada umur 60-70 hari. Ciri-ciri bawang -
merah yang siap dipanen yaitu pangkal daun mengempis, daun tampak
menguning, daun rebah 75 % dan buah mengambang warna merah dan keras.

Cara memanen bawang merah dicabut dijajar berbaris selebar bedengan déngan :
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